BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka peneliti peneliti menutup penelitian ini dengan menarik

beberapa kesimpulan dan mencoba memberikan beberapa saran yang mungkin

dapat memberikan manfaat bagi pembaca.

5.1 Kesimpulan

1.

Tidak terjadi peningkatan nilai current ratio antara sebelum dan sesudah
akusisi pada perusahaan pengakuisisi. Hal ini dibuktikan dari uji wilcoxon
yang menunjukkan nilai signifikansi satu tahun sesudah akuisisi sebesar
0,779 dan dua tahun sesudah akuisisi sebesar 0,327 dimana nilai tersebut
lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05.
Tidak terjadi peningkatan nilai quick ratio antara sebelum dan sesudah
akusisi pada perusahaan pengakuisisi. Hal ini dibuktikan dari uji wilcoxon
yang menunjukkan nilai signifikansi satu tahun sesudah akuisisi sebesar
0,674 dan dua tahun sesudah akuisisi sebesar 0,484 dimana nilai tersebut
lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05.
Tidak terjadi peningkatan nilai net profit margin antara sebelum dan sesudah
akusisi pada perusahaan pengakuisisi. Hal ini dibuktikan dari uji wilcoxon

yang menunjukkan nilai signifikansi satu tahun sesudah akuisisi sebesar
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0,484 dan dua tahun sesudah akuisisi sebesar 0,779 dimana nilai tersebut
lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05.
4. Terjadi peningkatan nilai refurn on equity antara sebelum dan sesudah
akusisi pada perusahaan pengakuisisi. Hal ini dibuktikan dari uji wilcoxon
yang menunjukkan nilai signifikansi satu tahun sesudah akuisisi sebesar
0,036 dan dua tahun sesudah akuisisi sebesar 0,017 dimana nilai tersebut
lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05.
5. Tidak terjadi peningkatan nilai return on asset antara sebelum dan sesudah
akusisi pada perusahaan pengakuisisi. Hal ini dibuktikan dari uji wilcoxon
yang menunjukkan nilai signifikansi satu tahun sesudah akuisisi sebesar
0,263 dan dua tahun sesudah akuisisi sebesar 0,674 dimana nilai tersebut
lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05.
6. Tidak terjadi peningkatan nilai total asset turnover antara sebelum dan
sesudah akusisi pada perusahaan pengakuisisi. Hal ini dibuktikan dari uji
wilcoxon yang menunjukkan nilai signifikansi satu tahun sesudah akuisisi
sebesar 0,263 dan dua tahun sesudah akuisisi sebesar 0,401 dimana nilai
tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu

sebesar 0,05.

5.2 Saran

1. Bagi investor yang akan melakukan investasi di perusahaan yang telah
melakukan akuisisi diharapkan agar melihat kondisi perusahaan terutama
kinerja keuangan perusahaan, karena aktivitas akuisisi tidak serta merta dapat

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
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2. Bagi perusahaan disarankan agar mempertimbangkan terlebih dahulu
sebelum melakukan akuisisi, karena belum dapat dipastikan bahwa akuisisi
memberikan dampak positif bagi perusahaan

3. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah tahun penelitian
seperti dua tahun sebelum akuisisi dan tiga tahun sesudah akuisisi agar hasil
yang didapatkan dalam lingkup yang lebih luas dan disarankan untuk
menambah rasio keuangan yang digunakan seperti rasio seperti rasio

solvabilitas.
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